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RINGKASAN 

Kemasan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. Salah satu 

kemasan yang sering digunakan adalah kemasan styrofoam. Styrofoam banyak 

digunakan dalam industri kemasan karena mampu menjaga kesegaran produk 

dengan isolasi termal yang baik, ringan, dan murah. Namun penggunaan styrofoam 

dapat menimbulkan banyak masalah krusial seperti masalah kesehatan serta 

lingkungan. Menghadapi masalah-masalah tersebut perlu dilakukan banyak inovasi 

salah satunya biodegradable foam atau biofoam. Biofoam merupakan biopolimer 

yang terbuat dari pati yang potensial namun memiliki karakteristik yang cenderung 

rapuh. Pada penelitian ini dilakukan penambahan kitosan dengan konsentrasi 0%, 

0,5%, 1%, dan 1,5% untuk memperbaiki karakteristik biofoam yang dihasilkan. 

Pembuatan biodegradable foam pada penelitian ini menggunakan metode baking 

selama 6,5 jam dengan suhu 65oC. Penelitian ini menghasilkan karakteristik 

optimal pada sampel B3 dengan dengan konsentrasi kitosan 1,5% dengan nilai 

ketebalan sebesar 3,45 mm, densitas sebesar 0,37 g/cm3, L (lightness) sebesar 

69,82, ∆E sebesar 70,3 , kuat tarik sebesar 0,239 MPa, kadar air sebesar 12,86%, 

daya serap sebesar 13,39% dan biodegradabilitas 11,75 mg/hari selama 136 hari. 

 

Kata Kunci: Biofoam, pati kentang, sabut kelapa, kitosan 
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SUMMARY 

 Packaging is an important part of human life. One of the packaging that is 

often used is styrofoam packaging. Styrofoam is widely used in the packaging 

industry because it is able to maintain product freshness with good thermal 

insulation, is light, and cheap. However, the use of styrofoam can cause many 

crucial problems such as health and environmental problems. Facing these 

problems, many innovations need to be carried out, one of which is biodegradable 

foam or biofoam. Biofoam is a biopolymer made from starch that is potential but 

has characteristics that tend to be fragile. In this study, chitosan was added with 

concentrations of 0%, 0.5%, 1%, and 1.5% to improve the characteristics of the 

resulting biofoam. The manufacture of biodegradable foam in this study used the 

baking method for 6.5 hours at a temperature of 65oC. This study produced optimal 

characteristics in sample B3 with a chitosan concentration of 1.5% with a thickness 

value of 3.45 mm, a density of 0.37 g/cm3, L (lightness) of 69.82, ∆E of 70.3, tensile 

strength of 0.239 MPa, water content of 12.86%, absorption of 13.39% and 

degradability of 11.75 mg/day for 136 days.  

 

Keywords: Biofoam, potato starch, coconut fiber, chitosan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemasan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang memiliki 

sejarah panjang. Berawal dari penggunaan daun, kulit kayu hingga kulit binatang 

sebagai wadah buah-buahan yang dikumpulkan dari hutan (food gathering). 

Kemasan terus mengalami perubahan seiring perkembangan zaman menjadi 

berbagai macam jenis. Styrofoam adalah salah satu jenis kemasan yang sering 

digunakan. Styrofoam merupakan merek dagang yang dimiliki oleh perusahaan 

Dow Chemical Company [1]. Polistirena merupakan kata yang tepat, namun 

penggunaan kata styrofoam sudah sangat melekat di masyarakat. Polistirena 

merupakan polimer termoplastik yang dibuat dari monomer stirena [2]. Proses 

pembuatannya melibatkan polimerisasi stirena, yang menghasilkan rantai panjang 

polimer polistirena. Bahan penyusun yang digunakan merupakan 90-95% polistiren 

dan 5-10% gas n-butana atau n-pentana [3]. 

Terdapat beberapa keunggulan yang membuat styrofoam banyak digunakan 

dalam industri kemasan yaitu mampu menjaga kesegaran produk dengan isolasi 

termal yang baik, ringan dengan harga yang ekonomis [4]. Keunggulan tersebut 

menyebabkan banyaknya pedagang yang masih menggunakan styrofoam [5].  

Meskipun banyak digunakan, penggunaan styrofoam sebagai kemasan masih 

menjadi kontroversi [6]. Zat yang memiliki sifat karsinogenik dapat menginisiasi 

penyakit kanker [7]. Berdasarkan data World Health Organization (WHO), 

kandungan benzene penyusun styrofoam merupakan bahan yang memiliki sifat 

karsinogenik tersebut. Sebenarnaya zat ini tidak akan menimbulkan bahaya 

kesehatan selama konsentrasinya tidak melebihi 5000 ppm di dalam tubuh. 

Konsentrasi karsinogenik pada styrene pada kemasan styrofoam yang sering 

digunakan hanya sekitar 0,05 ppm [8]. Namun jika terkonsumsi secara terus 

menerus akan sangat membahayakan kesehatan. Beberapa hal bisa dilakukan untuk 

mengurangi paparan zat beracun tersebut yaitu menghindari penggunaan styrofoam 

untuk makanan panas, asam, berlemak atau berminyak [9]. 
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Selain masalah kesehatan, penggunaan styrofoam juga menyebabkan masalah 

lingkungan. Tingginya angka penggunaan polimer ini menyebabkan terjadinya 

produksi limbah secara besar-besaran [10]. Berdasarkan data EPA (Environmental 

Protection Agency) terdapat 5 jenis sampah terbesar di dunia, yaitu puntung rokok 

yang menghasilkan sekitar 6 triliun setiap tahunnya dan lebih dari 90% filter 

plastiknya, menghasilkan lebih dari 1 juta ton sampah yang dihasilkan setiap 

tahunnya dari rokok. Urutan kedua terbanyak adalah sampah makanan kemasan, 

kemasan makanan dan minuman yang menyumbang 146 juta ton per tahun, urutan 

ketiga adalah penggunaan kantong plastik, keempat adalah penggunaan sedotan 

plastik, dan kelima adalah styrofoam.  

Limbah styrofoam menjadi isu lingkungan dari tahun ke tahun diberbagai 

negara [11]. Hal ini dikarenakan sifat non-biodegradable yang dimiliki styrofoam 

[12]. Limbah plastik dapat diuraikan dengan waktu hingga 100-500 tahun [13]. 

Sementara limbah styrofoam tidak bisa diuraikan secara alami sama sekali [14]. 

Limbah styrofoam yang sudah terbuang lama tidak akan mengalami perubahan 

bentuk apalagi teruraikan selamanya [15]. Banyak risiko lingkungan yang 

timbulkan dari hal tersebut yaitu meningkatkan polusi visual, gangguan lingkungan, 

dan potensi bahaya kesehatan bagi berbagai spesies tumbuhan dan hewan [14]. 

Menghadapi masalah-masalah tersebut, banyak orang yang semakin peduli 

terhadap lingkungan telah melakukan berbagai proyek inovatif, termasuk 

pengembangan bahan pengganti styrofoam yang ramah lingkungan. Salah satu 

contohnya adalah biodegradable foam. Biofoam mempunyai dua kemampuan 

yaitu, biodegradable atau dapat terurai secara alami dan renewable atau dapat 

diperbarui, sehingga dapat menjadi tindakan cerdas dalam mengatasi pencemaran 

akibat limbah kemasan styrofoam [16]. Selain itu inovasi dalam biofoam kemasan 

dapat mengurangi pencemaran dan mencegah penyakit yang disebabkan oleh 

Styrofoam [17]. 

Biofoam kemasan biasanya terbuat dari bahan hasil pertanian yang mudah 

didapat, seperti pati dan selulosa [18]. Pati merupakan polisakarida dari tumbuhan 

yang paling banyak digunakan dalam produksi kemasan [19]. Biofoam yang murni 

terbuat dari pati memiliki sifat mekanis dan daya serap air yang rendah sehingga 
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biofoam memiliki karakteristik yang rapuh [20]. Dalam pembuatan biofoam 

diperlukan bahan lain untuk memperbaiki karakteristiknya. Penambahan bahan 

pengisi seperti serat alami (selulosa), pemlastis (plasticizer), polyvinyl alcohol 

(PVA), Gliserol, Magnesium Stearate, serta kitosan diperlukan untuk menghasilkan 

biofoam dengan karakteristik yang baik. Terdapat beberapa metode dalam 

pembuatan biofoam yaitu, metode Extrusion, Microwave Assisted Moulding, 

Baking, Thermopressing dan Puffing.  

Penelitian biofoam sudah banyak dilakukan diantaranya: Biofoam dari pulp 

batang sawit dan jerami padi menghasilkan biofoam paling optimal pada daya serap 

68,67%, kuat tarik 2,29 MPa, elongasi 17,04% dan degradasi 67,46% selama 7 hari 

[21]. Biofoam berbahan ekstaksi tandan kosong kelapa sawit dengan penambahan 

kitosan menghasilkan daya kuat tarik 3,79 Mpa, daya serap 9,81%, degradasi 

48,52% selama 21 hari dan titik leleh pada 82,94 oC [9]. 

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi pengembangan karakteristik 

biodegradable foam dengan pati kentang sebagai bahan utama dan selulosa sabut 

kelapa sebagai filler atau bahan pengisi. PVA (polyvinyl alcohol), gliserol, 

magnesium stearate sebagai plasticizer serta magnesium stearate sebagai 

demolding agent. Penambahan tingkatkan konsentrasi kitosan dengan variasi 0%, 

0,5%, 1%, dan 1,5% diharapkan dapat meningkatkan karakteristik biofoam yang 

dihasilkan. Pembuatan biodegradable foam pada penelitian ini menggunakan 

metode baking. Serangkaian pengujian dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

biofoam yang dihasilkan.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah penelitian “Karakterisasi 

Biodegradable foam Pati Kentang dan Selulosa Sabut Kelapa dengan Penambahan 

Kitosan” berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas: 

1. Bagaimana karakteristik biodegradable foam selulosa sabut kelapa dan 

pati kentang?  

2. Bagaimana pengaruh penambahan kitosan terhadap karakteristik 

biodegradable foam? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut merupakan tujuan dari 

penelitian ini: 

1. Menentukan karakteristik biodegradable foam selulosa sabut kelapa 

dan pati kentang. 

2. Menganalisis karakteristik biodegradable foam yang dihasilkan serta 

pengaruh konsentrasi kitosan yang ditambahkan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, berikut merupakan manfaat 

yang diharapkan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan masukan, refrensi 

dan memvalidasi teori-teori terkait pembuatan dan pengembangan 

biodegradable foam.  

2. Manfaat Lingkungan 

 Biodegradable foam yang diharapkan dapat mengurangi limbah 

plastik yang dapat mencemari lingkungan. Produk yang dihasilkan dapat 

terurai secara alami dalam periode waktu singkat. 

3. Manfaat Ekonomi 

 Bahan pembuatan biofoam yang melimpah sehingga harga yang 

biodegradable foam lebih ekonomis. Selain itu, permintaan untuk produk 

ramah lingkungan terus meningkat, menciptakan peluang pasar baru 

untuk biodegradable foam. 

4. Manfaat Sosial 

 Penggunaan biodegradable foam dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya penggunaan produk yang lebih ramah 

lingkungan, yang dapat mendorong perilaku yang lebih bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. 
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5. Manfaat Praktis 

a. Penulis 

Penelitian ini menjadi salah satu syarat kelulusan Program Studi 

Sarjana Terapan Teknologi Industri Cetak Kemasan. 

b. Instansi 

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut 

dalam mengembangkan kemasan biodegradable foam, serta hasil 

publikasi ilmiah yang dapat meningkatkan visibilitas Politeknik 

Negeri Jakarta. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memerlukan ruang lingkup dan batasan masalah sehingga lebih 

terarah dan tidak membingungkan pembaca. Berikut merupakan ruang lingkup dan 

batasan pada penelitian ini: 

1. Penelitian ini berfokus pada eksplorasi pembuatan biodegradable foam. 

2. Pembuatan biodegradable foam memerlukan bahan baku berupa pati 

kentang, selulosa sabut kelapa, kitosan, polivinil alkohol (PVA), gliserol 

dan magnesium stearate. 

3. Proses pembuatan biodegradable foam menggunakan beberapa variasi 

konsentrasi kitosan yaitu, 0%, 0,5%, 1% dan 1,5%. 

4. Pembuatan biodegradable foam pada penelitian ini menggunakan metode 

baking. 

5. Karakterisasi hasil biodegradable foam melalui beberapa pengujian yaitu, 

pengujian ketebalan, warna, densitas, kuat tarik, daya serap air, kadar air 

dan biodegradabilitas. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami materi yang ada didalam skripsi ini. Berikut merupakan sistematika 

penulisan yang dibagi menjadi lima bab: 
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Bab I PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menguraikan landasan teori serta konsep yang mendasari penelitian, 

mengacu pada jurnal, skripsi serta buku. 

Bab III: METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan alat, bahan serta metode yang akan digunakan pada 

penelitian ini. 

Bab IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas analisis hasil dari penelitian yang dilakukan. 

Pembahasan analisis disajikan dalam bentuk teks, grafik dan gambar. 

Bab V: KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi rangkuman dari keseluruhan penelitian yang dilakukan. Saran 

juga dijabarkan berdasarkan pengalaman penulis untuk memberikan masukan pada 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, berikut 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Penambahan kitosan dengan variasi 0%, 0,5%, 1% dan 1,5% dilakukan 

untuk memperbaiki karakteristik biodegradable foam yang dihasilkan. 

Berikut merupakan nilai optimal yang dihasilkan dari masing-masing 

pengujian: 

a. Nilai hasil analisis ketebalan berkisar antara 2,853 – 3,275 mm. Nilai 

tertinggi dan paling optimal berada pada sampel B3 dengan konsentrasi 

kitosan 1% sebesar 3,455 mm. 

b. Nilai hasil analisis warna memiliki nilai L (lightness) berkisar antara 

68,4 – 70,8 mm dan nilai ∆E berkisar antara 68,9 – 71,3. Sampel B4 

dengan konsentrasi kitosan 1,5% merupakan sampel paling optimal 

dengan nilai L dan ∆E berturut-turut yaitu 70,8 dan 71,3. 

c. Nilai hasil analisis densitas berkisar antara 0,312 – 0,369 g/cm3. Nilai 

tertinggi dan paling optimal berada pada sampel B3 dengan konsentrasi 

kitosan 1% sebesar 0,369 g/cm3. 

d. Nilai hasil analisis kuat tarik berkisar antara 0,12 – 0,24 MPa. Nilai 

tertinggi dan paling optimal berada pada sampel B3 dengan konsentrasi 

kitosan 1% sebesar 0,24 MPa. 

e. Nilai hasil analisis kadar air berkisar antara 10,95% – 13,89%. Nilai 

terendah dan paling optimal berada pada sampel B1 dengan konsentrasi 

kitosan 0% sebesar 10,95%. 

f. Nilai hasil analisis daya serap air berkisar antara 26,1% – 13,4%. Nilai 

terendah dan paling optimal berada pada sampel B3 dengan konsentrasi 

kitosan 1% sebesar 13,4%. 

g. Nilai hasil analisis biodegradasi memiliki degradabilitas perharinya 

berkisar antara 11,84 – 18,39 mg, dengan estimasi waktu terurai 



42 
 

 
 

sempurna antara 115 – 141 hari. Sampel B4 dengan konsentrasi kitosan 

1,5% merupakan sampel paling optimal dengan nilai degradabilitas dan 

estimasi waktu terurai sempurna berturut-turut yaitu 11,84 mg/hari dan 

141 hari. 

2. Karakteristik biodegradable foam yang paling optimal dihasilkan pada 

sampel B3 dengan konsentrasi kitosan 1,5% dengan nilai ketebalan sebesar 

3,45 mm, densitas sebesar 0,37 g/cm3, L (lightness) sebesar 69,82 , ∆E 

sebesar 70,3 , kuat tarik sebesar 0,239 MPa, kadar air sebesar 12,86%, daya 

serap sebesar 13,39% dan biodegradabilitas 11,75 mg/hari selama 136 hari. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut merupakan saran yang diharapkan 

membangun kesempurnaan penelitian selanjutnya: 

1. Penambahan wax untuk meningkatkan karakteristik biofoam. 

2. Pengaplikasian sederhana pada biofoam yang dihasilkan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Dokumentasi Hasil Biofoam 

  
B1  

Kitosan 0% 

 

B2 

Kitosan 0,5% 

 

  
B3 

Kitosan 1% 

B4 

Kitosan 1,5% 
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Lampiran 2 Dokumentasi Pengujian Biofoam 

a. Pengujian Densitas 

 

b. Pengujian Warna 

 

c. Pengujian Kuat Tarik 
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d. Pengujian Daya Serap 

  

 

e. Pengujian Biodegradasi 

  



62 
 

 
 

 

Lampiran 3 Data Hasil Pengujian Ketebalan 

Sample 
Titik Titik Titik Titik Titik Rata-

Rata 

Rata-Rata 

Persampel 

(mm) 1 2 3 4 5 

B1-1 3,6 3,69 3,34 3,74 3,44 3,562 

3,275 B1-2 2,9 2,35 3,24 3,15 3,11 2,95 

B1-3 3,07 3,42 3,17 3,51 3,4 3,314 

B2-1 3,83 3,87 3,95 3,72 3,42 3,758 

3,381 B2-2 3,15 3,2 3,42 3,05 3,27 3,218 

B2-3 3,28 3,04 3,14 3,02 3,36 3,168 

B3-1 3,16 3,21 3,28 3,03 2,91 3,118 

3,455 B3-2 3,51 3,74 3,46 3,28 3,13 3,424 

B3-3 3,82 3,73 3,89 3,72 3,95 3,822 

B4-1 2,72 2,87 2,59 2,67 2,84 2,738 

2,853 B4-2 3,12 2,94 3,29 2,94 2,74 3,006 

B4-3 2,46 2,85 3,02 2,57 3,18 2,816 

 

Keterangan: 

B1 Biofoam Kitosan 0% 

B2 Biofoam Kitosan 0,5% 

B3 Biofoam Kitosan 1% 

B4 Biofoam Kitosan 1,5% 
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Lampiran 4 Data Hasil Pengujian Warna 

Sample L* a* b* ∆E 

B1-1 68,36 0,5 7,96 68,8237 

B1-2 68,19 0,4 8,25 68,6884 

B1-3 68,63 0,19 7,66 69,0564 

B2-1 70,28 0,68 8,22 70,7623 

B2-2 70,54 0,44 7,6 70,9496 

B2-3 71,55 0,69 8,64 72,0731 

B3-1 70,91 0,37 7,38 71,294 

B3-2 68,13 0,13 5,8 68,3766 

B3-3 69,56 0,07 6,15 69,8314 

B4-1 68,04 0,37 9,13 68,6508 

B4-2 69,84 1,11 9,58 70,5027 

B4-3 70,3 0,62 7,51 70,7027 

 

Sampel 
Rata-Rata 

L* a* b* E 

B1 68,4 0,363 7,957 68,9 

B2 69,0 0,423 8,043 69,5 

B3 69,8 0,437 7,827 70,3 

B4 70,8 0,603 8,153 71,3 

 

Keterangan: 

B1 Biofoam Kitosan 0% 

B2 Biofoam Kitosan 0,5% 

B3 Biofoam Kitosan 1% 

B4 Biofoam Kitosan 1,5% 
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Lampiran 5 Data Hasil Pengujian Densitas 

Sample 
Massa Luas Tebal Tebal Volume Densitas Rata-Rata 

Persampel (gr) (cm) (mm) (cm) (cm3) (gr/cm3) 

B1-1 0,8411 9 3,562 0,3562 3,2058 0,262 

0,3123 B1-2 0,9415 9 2,95 0,295 2,655 0,355 

B1-3 0,9538 9 3,314 0,3314 2,9826 0,320 

B2-1 1,0257 9 3,758 0,3758 3,3822 0,303 

0,3481 B2-2 1,0515 9 3,218 0,3218 2,8962 0,363 

B2-3 1,0779 9 3,168 0,3168 2,8512 0,378 

B3-1 1,1578 9 3,118 0,3118 2,8062 0,413 

0,3686 B3-2 1,1678 9 3,424 0,3424 3,0816 0,379 

B3-3 1,081 9 3,822 0,3822 3,4398 0,314 

B4-1 0,7639 9 2,738 0,2738 2,4642 0,310 

0,3385 B4-2 0,8899 9 3,006 0,3006 2,7054 0,329 

B4-3 0,9545 9 2,816 0,2816 2,5344 0,377 

 

Lampiran 6 Data Hasil Pengujian Kuat Tarik 

Sample 
F. Max 

(N) 

Tebal 

(mm) 

Lebar 

(mm) 

Luas 

(mm2) 

Kuat Tarik 

(N/mm2) 

Rata-Rata 

Persampel 

B1-1 5,584 3,562 15 53,43 0,105 

0,124 B1-2 5,901 2,95 15 44,25 0,133 

B1-3 6,62 3,314 15 49,71 0,133 

B2-1 6,821 3,758 15 56,37 0,121 

0,157 B2-2 8,626 3,218 15 48,27 0,179 

B2-3 8,081 3,168 15 47,52 0,170 

B3-1 8,571 3,118 15 46,77 0,183 

0,239 B3-2 16,666 3,424 15 51,36 0,324 

B3-3 11,989 3,822 15 57,33 0,209 

B4-1 5,389 2,738 15 41,07 0,131 

0,130 B4-2 5,423 3,006 15 45,09 0,120 

B4-3 5,897 2,816 15 42,24 0,140 

 

Keterangan: 

B1 Biofoam Kitosan 0% 

B2 Biofoam Kitosan 0,5% 

B3 Biofoam Kitosan 1% 

B4 Biofoam Kitosan 1,5% 
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Lampiran 7 Data Hasil Pengujian Kadar Air 

Sample A B C 
Kadar Air 

(%) 
Rata-Rata 

Rata-Rata 

Persampel 

B1-1 34,443 35,969 35,8028 0,109 

0,109499528 10,95% B1-2 35,3478 36,3267 36,2253 0,104 

B1-3 37,4567 38,5429 38,4169 0,116 

B2-1 34,1771 35,4001 35,2642 0,111 

0,133236471 13,32% B2-2 33,5394 35,246 34,996 0,146 

B2-3 36,6413 37,5836 37,4497 0,142 

B3-1 32,4651 33,9831 33,781 0,133 

0,138609679 13,86% B3-2 36,6252 38,1422 37,9251 0,143 

B3-3 40,0109 41,4939 41,2869 0,140 

B4-1 36,2921 37,8081 37,5868 0,146 

0,138870353 13,89% B4-2 38,0102 39,2881 39,1173 0,134 

B4-3 38,4935 39,8178 39,6364 0,137 

 

Keterangan: 

A : Bobot cawan kosong (g)  

B : Bobot cawan + sampel sebelum dioven (g) 

C : Bobot cawan + sampel sesudah dioven (g) 

 

Keterangan: 

B1 Biofoam Kitosan 0% 

B2 Biofoam Kitosan 0,5% 

B3 Biofoam Kitosan 1% 

B4 Biofoam Kitosan 1,5% 
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Lampiran 8 Data Hasil Pengujian Daya Serap Air 

Sample 
W0 Berat 

awal 
W1 Berat 

akhir 
Daya Serap 

(%) 
Rata-Rata 

(%) 
Rata-Rata 
Persampel 

B1-1 1,3092 1,785 0,363 

0,26057 26% B1-2 1,3675 1,6232 0,187 

B1-3 1,3009 1,6018 0,231 

B2-1 2,0424 2,1647 0,060 

0,18649 19% B2-2 1,2814 1,6253 0,268 

B2-3 1,591 1,9589 0,231 

B3-1 1,9551 1,9829 0,014 

0,13392 13% B3-2 1,4763 1,5211 0,030 

B3-3 1,5039 2,0411 0,357 

B4-1 1,4626 1,6439 0,124 

0,203098 20% B4-2 1,134 1,544 0,362 

B4-3 1,9065 2,1425 0,124 

Keterangan: 

𝑤 : Berat awal sampel (g)  

𝑤0 : Berat akhir sampel (g) 

 

Keterangan: 

B1 Biofoam Kitosan 0% 

B2 Biofoam Kitosan 0,5% 

B3 Biofoam Kitosan 1% 

B4 Biofoam Kitosan 1,5% 
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Lampiran 9 Data Hasil Pengujian Biodegradabilitas 

Sample 
Berat Sample (gr) 

Kehilangan Berat 

(%) 

Degradabilitas 

(mg/hari) 

Perkiraan Waktu 

(hari) 

Awal Akhir Total Avg Total Avg Total Avg 

B1 

1,6942 1,4884 12,15 

14,95 

14,70 

18,39 

115,25 

115,22 1,421 1,3064 8,06 8,19 173,60 

1,8346 1,3825 24,64 32,29 56,81 

B2 

1,8949 1,6877 10,93 

11,90 

14,80 

15,80 

128,03 

121,16 1,763 1,5879 9,93 12,51 140,96 

1,8969 1,6158 14,82 20,08 94,47 

B3 

1,787 1,6212 9,28 

10,73 

11,84 

11,75 

150,89 

136,82 1,8138 1,6563 8,68 11,25 161,23 

1,1949 1,0248 14,24 12,15 98,35 

B4 

1,6881 1,4977 11,28 

10,19 

13,60 

11,84 

124,13 

141,01 1,2955 1,1917 8,01 7,41 174,73 

1,8015 1,5984 11,27 14,51 124,18 

 

Keterangan: 

B1 Biofoam Kitosan 0% 

B2 Biofoam Kitosan 0,5% 

B3 Biofoam Kitosan 1% 

B4 Biofoam Kitosan 1,5% 

 

 

  



68 
 

 
 

Lampiran 10 Data Analisis Uji Statistik Ketebalan Biofoam 

 

Uji One-Way ANOVA menggunakan SPSS 27 

 

Nilai signifikansi daya serap air 0,132 (P < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 

penambahan kitosan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketebalan 

biofoam yang dihasilkan. Hasil analisis tidak dapat dilanjutkan pada uji Duncan. 
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Lampiran 11 Data Analisis Uji Statistik Warna Biofoam 

 

Uji One-Way ANOVA menggunakan SPSS 27 

 

Nilai signifikansi daya serap air 0,095 (P < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 

penambahan kitosan tidak berpengaruhi secara signifikan terhadap lightness 

biofoam yang dihasilkan. Hasil analisis tidak dapat dilanjutkan pada uji Duncan. 
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Lampiran 12 Data Analisis Uji Statistik Densitas Biofoam  

 

Uji One-Way ANOVA menggunakan SPSS 27 

 

Nilai signifikansi daya serap air 0,494 (P < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 

penambahan kitosan tidak berpengaruhi secara signifikan terhadap densitas 

biofoam yang dihasilkan. Hasil analisis tidak dapat dilanjutkan pada uji Duncan. 
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Lampiran 13 Data Analisis Uji Statistik Kuat Tarik Biofoam 

 

Uji One-Way ANOVA menggunakan SPSS 27 

 

Nilai signifikansi daya serap air 0,034 (P < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 

penambahan kitosan berpengaruh secara signifikan terhadap kuat tarik biofoam 

yang dihasilkan. Selanjutnya dilakukan uji Duncan. 

 

Keterangan: 

B1 Biofoam Kitosan 0% 

B2 Biofoam Kitosan 0,5% 

B3 Biofoam Kitosan 1% 

B4 Biofoam Kitosan 1,5% 
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Lampiran 14 Data Analisis Uji Statistik Kadar Air 

 

Uji One-Way ANOVA menggunakan SPSS 27 

 

Nilai signifikansi daya serap air 0,032 (P < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 

penambahan kitosan berpengaruh secara signifikan terhadap kadar air biofoam 

yang dihasilkan. Selanjutnya dilakukan uji Duncan. 

 

Keterangan: 

B1 Biofoam Kitosan 0% 

B2 Biofoam Kitosan 0,5% 

B3 Biofoam Kitosan 1% 

B4 Biofoam Kitosan 1,5% 
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Lampiran 15 Data Analisis Uji Statistik Daya Serap Biofoam 

 

Uji One-Way ANOVA menggunakan SPSS 27 

 

Nilai signifikansi daya serap air 0,741 (P < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 

penambahan kitosan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap daya serap 

biofoam yang dihasilkan. 
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Lampiran 16 Data Analisis Uji Statistik Biodegradabilitas Biofoam 

 

Uji One-Way ANOVA menggunakan SPSS 27 

 

Nilai signifikansi daya serap air 0,589 (P < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 

penambahan kitosan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketebalan 

biofoam yang dihasilkan. 
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Lampiran 17 Logboook Bimbingan Materi 

 

KEGIATAN BIMBINGAN MATERI 

Nama   : Adinda Aulia Salsabila 

NIM   : 2006411017 

Judul Penelitian : Karakterisasi Biodegradable Foam Pati Kentang dan  

      Selulosa Sabut Kelapa dengan Penambahan Kitosan 

Nama Pembimbing : Muryeti, S.Si., M.Si. 

 

Tanggal Catatan Pembimbing Paraf Pembimbing 

13 Februari 2024 Bimbingan tema skripsi  

28 Februari2024 
Bimbingan material 

yang akan digunakan 
 

7 Maret 2024 
Bimbingan kendala 

penelitian 
 

11 Maret 2024 
Bimbingan alternatif 

material pengganti 
 

13 Maret 2024 
Bimbingan mengenai 

selulosa yang diganti 
 

14 Maret 2024 
Bimbingan materi bab 

1,2 dan 3 
 

24 Juli 2024 
Bimbingan materi bab 4 

dan 5 
 

1 Agustus 2024 
Bimbingan skripsi 

keseluruhan 
 

5 Agustus 2024 
Bimbingan final, acc 

draft skripsi 
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Lampiran 18 Logboook Bimbingan Teknis 

 

KEGIATAN BIMBINGAN TEKNIS 

Nama   : Adinda Aulia Salsabila 

NIM   : 2006411017 

Judul Penelitian : Karakterisasi Biodegradable Foam Pati Kentang dan  

      Selulosa Sabut Kelapa dengan Penambahan Kitosan 

Nama Pembimbing : Saeful Imam, M.T. 

 

Tanggal Catatan Pembimbing Paraf Pembimbing 

25 Juli 2024 Bimbingan revisi margin  

29 Juli 2024 Revisi sitasi IEEE  

30 Juli 2024 
Bimbingan daftar 

persamaan 
 

31 Juli 2024 
Bimbingan daftar 

pustaka 
 

1 Agustus 2024 
Bimbingan kepenulisan, 

daftar isi 
 

2 Agustus 2024 

Revisi table dan 

penambahan sumber 

gambar 

 

5 Agustus 2024 Revisi kata serapan  

6 Agustus 2024 
Bimbingan final, acc 

draft skripsi 
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Lampiran 19 Riwayat Hidup 

Riwayat Hidup 

Adinda Aulia Salsabila lahir di Jakarta tanggal 17 Juni 

2002 merupakan anak pertama dari dua bersaudara. 

Anak dari pasangan Bapak Nurdin dan Ibu Saidah. 

Penulis menyelesaikan pendidikannya di sekolah dasar 

pada tahun 2014 di MI Al-Hikmah, kemudian penulis 

melanjutkan pendidikannya di MTSN 1 Jakarta dan 

lulus pada tahun 2017 dan melanjutkan pendidikannya 

ke jenjang SMA di MA Al-Khairiyah dan lulus pada 

tahun 2020. Pada tahun 2020 penulis diterima di Politeknik Negeri Jakarta, Jurusan 

Teknik Grafika dan Penerbitan, Program Studi Teknologi Industri Cetak Kemasan. 

 Penulis melakukan penelitian dibidang teknologi pengemasan pada bulan 

Februari 2024 hingga Agustus 2024 dengan judul “Karakterisasi Biodegradable 

Foam Pati Kentang dan Selulosa Sabut Kelapa dengan Penambahan Kitosan”. 

Penelitian ini dilakukan penulis untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana 

Terapan dengan bimbingan ibu Muryeti, S.Si., M.Si. dan bapak Saeful Imam, M.T. 

 


